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ABSTRAK  
  
Martha Soraya. 1701617022. Laporan Praktik Kerja Lapangan Bagian 
Niaga di PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung Jakarta Selatan, Program Studi 
Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta 2019. 
 Laporan ini bertujuan untuk menginformasikan kegiatan praktikan selama 
1 bulan Juli sampai dengan Agustus 2019 di PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung. 
Praktikan ditempatkan di Bagian niaga. Praktik kerja lapangan bertujuan untuk 
mendapatkan wawasan yang tidak didapatkan selama perkuliahan dan 
pengalaman empiris. Selama melakukan praktik kerja lapangan, praktikan 
melakukan beberapa pekerjaan seperti membuat surat perintah pesta bongkar, 
membuat pengarsipan piutang tagihan listrik sesuai periode yang diminta, 
melakukan promosi diskon penambahan daya listrik, memeriksa tagihan 
pelanggan setiap hari, menjaga hubungan baik dengan konsumen, 
memperbantukan rekan kerja dalam membuat kartu monitoring, dan 
memperbantukan rekan kerja dalam melakukan perhitungan pajak pasal 23 
dengan menggunakan aplikasi SAP. 
Laporan ini diterangkan ada beberapa kendala yang ditemui baik secara 
personal praktikan serta internal perusahaan. Kendala yang dihadapi oleh 
praktikan secara personal yakni praktikan kurang siap dalam terjun menghadapi 
interpersonal karyawan dan intrapersonal konsumen serta kendala yang dihadapi 
secara teknisi. Praktikan seharusnya mampu dalam keluar dari masalah tersebut 
baik secara personal maupun pada lingkup perusahaan.   
  
Kata Kunci: Praktik Kerja Lapangan, PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung, Bagian 
Niaga  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang   
Pertumbuhan ekonomi dalam era globalisasi menuntut setiap perusahaan 
yang bergerak dibidang produk maupun jasa harus mampu bersaing dengan 
perusahaan lainnya. Sumber daya atau yang lebih sering disebut dengan tenaga 
kerja merupakan salah satu unsur yang penting bagi setiap perusahaan, dimana 
tenaga kerja adalah faktor produksi yang paling utama dalam sektor perekonomian. 
Setiap perusahaan membutuhkan dan akan memilih sumber daya manusia yang 
tidak hanya memiliki wawasan dibidang akademis secara teori saja, tetapi juga 
memiliki sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dan pengalaman dalam 
pekerjaan.  
Dengan tujuan menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dalam dunia kerja, 
maka Universitas Negeri Jakarta mengharuskan para mahasiswanya untuk 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL).  Kegiatan PKL merupakan salah 
satu syarat kelulusan mahasiswa dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 
(S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Ekonomi konsentrasi Akuntansi.  
Mahasiswa yang mengambil Program Sarjana diharuskan melaksanakan PKL 
kerena mahasiswa lulusan Program ini dipersiapkan untuk dapat memasuki dunia 
kerja.  Pelaksanaan PKL ini merupakan sarana pembelajaran untuk menambah 
pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam menghadapi dunia kerja 
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sebenarnya. Hal ini sangat membantu mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang  
telah diperoleh di bangku kuliah dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
maupun menghadapi kendala-kendala dalam melaksanakan PKL.  
Pada Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan memperoleh kesempatan untuk 
melakukan PKL di PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung. PT. PLN UP3 Area 
Lenteng Agung adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa pelayanan listrik 
Negara. Alasan Praktikan memilih PT. PLN Area Lenteng Agung sebagai tempat 
praktik kerja lapangan karena ingin lebih mendalami serta mempraktikkan teori-
teori ekonomi, akuntansi serta mampu berkomunikasi dengan kalangan banyak, 
atau biasa disebut Personal Selling. William G. Nickels  
mendefinisikan Personal Selling adalah interaksi antar individu, saling bertemu, 
muka yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai dan 
mempertahankan hubungan pertukaran yang saling menguntungkan dengan pihak  
lain. 
B. Maksud dan Tujuan PKL  
Adapun maksud dari Praktik Kerja Lapangan yang telah dilakukan oleh 
praktikan adalah:  
1. Mendapatkan pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja.  
2. Agar mahasiswa dapat menerapkan teori - teori yang telah dipelajari selama 
perkuliahan berlangsung pada perusahaan tempat PKL.  
3. Membentuk karakter positif bagi mahasiswa ketika melakukan Praktik 
Kerja Lapangan.  
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4. Menyelasaikan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan serta menjadi 
persyaratan dalam kelulusan Sarjana Pendidikan. 
Tujuan PKL:  
a. Untuk mengaplikasikan ilmu yang diperoleh mahasiswa selama di  
perguruan tinggi tidak hanya sebatas mengetahui teorinya saja tetapi dapat 
mempraktikan secara langsung.  
b. Membentuk karakter mahasiswa untuk menjadi pekerja yang jujur, displin, 
tepat waktu, dan baik bekerja sama dalam kelompok maupun individu.  
c. Mempersiapkan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja mulai dari  
berinteraksi, bersosialisai, dan menyesuaikan diri dengan dunia kerja.  
C. Kegunaan PKL  
       Dengan dilaksanakannya PKL diharapkan dapat mempunyai manfaat bagi 
pihak-pihak terkait, antara lain:  
1. Bagi Praktikan  
Dengan adanya PKL yang telah dilaksanakan diharapkan dapat 
memberikan wawasan, keterampilan, dan gambaran agar dapat memahami 
benar tentang dunia kerja, sehingga menjadi bekal untuk memasuki dunia 
kerja yang sesungguhnya.  
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2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ  
Mendapatkan timbal balik untuk menyempurnakan kurikulum yang sesuai 
dengan kebutuhan di lingkungan perusahaan dan tuntutan pembangunan 
pada umumnya.   
3. Bagi Perusahaan  
a. Dengan dilaksanakannya PKL oleh Praktikan, diharapkan Perusahaan 
mendapatkan saran guna pengembangan kegiatan Perusahaan.  
b. Dapat membantu perusahaan dalam memenuhi kebutuhan tenaga kerja 
mahasiswa pada saat melaksanakan Praktik Kerja Lapangan.  
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan  
1. Tempat Praktik Kerja lapangan  
Praktikan memperoleh kesempatan untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan pada:  
Nama Perusahaan  :   PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung Jakarta 
Selatan 
              Tempat    
:   Jl. Raya Duren Tiga No. 100, Jakarta 12760,   
Jakarta Selatan 
2. Alasan Pemilihan PT. PLN Area Lenteng Agung, Jakarta Selatan.  
Alasan Praktikan memilih PT. PLN Area Lenteng Agung sebagai tempat 
praktik kerja lapangan karena PT. PLN Area Lenteng Agung merupakan 
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perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan listrik negara yang 
cukup berpengalaman. Praktikan tertarik dengan bidang yang dijalani oleh 
perusahaan ini dan ingin mengetahui bagaimana cara kerja dari PT. PLN 
Area Lenteng Agung dalam memberikan pelayanan sebaik mungkin, 
mengetahui lebih banyak mengenai teori yang diterealisasikan dalam ilmu 
ekonomi dan akuntansi didalam tempat praktik praktikan.  
E. Jadwal Waktu PKL  
Jadwal waktu praktikan melaksanakan PKL di PT. PLN Area Lenteng  
Agung selama satu bulan terhitung dari 29 Juli 2019 sampai dengan 30  
Agustus 2019, mulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 15.30 dari hari  
Senin sampai dengan Jum’at.  
Dalam proses persiapan pelaksanaan PKL dibagi tiga tahap yaitu:  
1. Tahap persiapan PKL  
a. Pada tanggal 5 Juli 2019 praktikan meminta surat pengantar untuk 
membuat surat izin permohonan PKL yang sudah ditandatangani oleh 
Koordinator Program Studi Pendidikan Ekonomi yaitu Bapak Suparno, 
M.Pd. Setelah praktikan mendapatkan tanda tangan yang dibutuhkan, 
praktikan mengajukan surat pengantar tersebut ke Biro Administrasi 
dan Kemahasiswaan.  
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b. Pada tanggal 13 Juli 2019, praktikan mengambil surat izin yang telah 
jadi dan langsung menuju PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung untuk 
mengajukan permohonan izin PKL.  
c. Pada tanggal 16  Juli 2019, praktikan mendapat kabar dari PT. PLN 
UP3 Area Lenteng Agung bahwa praktikan diterima untuk PKL di 
perusahaan tersebut dan diminta untuk datang pada tanggal 16 Juli 
2019 untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. PLN UP3 
Area Lenteng Agung dan ditempatkan di Bagian Niaga dan 
memperbantukan pada Bagian KSA(Keuangan, Sumber Daya Manusia 
dan Administrasi). 
2.Tahap Pelaksanaan PKL  
Setelah mendapat panggilan untuk datang menerima surat pada 
tanggal 16 Juli 2019, praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
di PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung Jl. Raya Duren Tiga No. 100, 
Jakarta Selatan 12760. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan dimulai pada 
tanggal 29 Juli 2019 dan berakhir pada tanggal 30 Agustus 2019 dan 
dilaksanakan dari hari Senin sampai dengan Jum’at. Pelaksanaan kerja 
yang dilakukan di PT PLN UP3 Area Lenteng Agung dimulai pada 
jam 08.00 WIB sampai dengan 15.30 WIB.  
3. Tahap penulisan Laporan PKL  
Setelah praktikan menyelesaikan praktik kerja di perusahaan yang 
bersangkutan, praktikan diharapkan membuat laporan PKL. Praktikan 
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mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan memulai menyusun 
laporan Praktik Kerja Lapangan pada tanggal 30 Agustus 2019 hingga 
selesai.
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BAB II    
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
  
A. Sejarah Perusahaan  
Berawal di akhir abad ke 19, perkembangan ketenagalistrikan di Indonesia 
mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak di 
bidang pabrik gula dan pabrik teh mendirikan pembangkit listrik untuk 
keperluan sendiri.  
Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan perusahaan- 
perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah Belanda menyerah kepada 
pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia II.  
Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II pada 
Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini 
dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik melalui delegasi 
Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama dengan Pimpinan KNI 
Pusat berinisiatif menghadap Presiden Soekarno untuk menyerahkan 
perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indonesia. Pada 
27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas di 
bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas 
pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW. 
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Pada tanggal 1 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN 
(Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di bidang 
listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang 
sama, 2 (dua) perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai 
pengelola tenaga listrik milik negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai  
pengelola gas diresmikan. Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah 
No.17, status Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan 
Umum Listrik Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan 
(PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum.  
Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan 
kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka 
sejak tahun 1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga sebagai PKUK dalam menyediakan 
listrik bagi kepentingan umum hingga sekarang.  
1. Visi  
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh kembang, Unggul 
dan Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani.  
2. Misi  
• Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
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• Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat.  
• Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.  
• Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.  
3. Moto  
Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik. 
4. Logo dan Filosofi Perusahaan  
  
 
Gambar II.1   
Logo PT. PLN (Persero)  
 
Bentuk, warna dan makna lambang Perusahaan resmi yang digunakan adalah 
sesuai yang tercantum pada Lampiran Surat Keputusan Direksi Perusahaan Umum 
Listrik Negara No. : 031/DIR/76 Tanggal : 1 Juni 1976, mengenai Pembakuan 
Lambang Perusahaan Umum Listrik Negara.  
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a. Bidang Persegi Panjang Vertikal     
   
Menjadi bidang dasar bagi elemen-elemen lambang lalnnya, 
melambangkan bahwa PT PLN (Persero) merupakan wadah atau organisasi 
yang terorganisir dengan sempurna. Berwarna kuning untuk 
menggambarkan pencerahan, seperti yang diharapkan PLN bahwa listrik 
mampu menciptakan pencerahan bagi kehidupan masyarakat. Kuning juga 
melambangkan semangat yang menyala-nyala yang dimiliki tiap insan yang 
berkarya di perusahaan ini.  
b. Petir atau Kilat  
    
  
  
Melambangkan tenaga listrik yang terkandung di dalamnya sebagai produk 
jasa utama yang dihasilkan oleh perusahaan. Selain itu petir pun mengartikan 
kerja cepat dan tepat para insan PT PLN (Persero) dalam memberikan solusi 
terbaik bagi para pelanggannya. Warnanya yang merah melambangkan 
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kedewasaan PLN sebagai perusahaan listrik pertama di Indonesia dan 
kedinamisan gerak laju perusahaan beserta tiap insan perusahaan serta 
keberanian dalam menghadapi tantangan perkembangan jaman  
c. Tiga Gelombang     
  
Memiliki arti gaya rambat energi listrik yang dialirkan oteh tiga bidang usaha utama 
yang digeluti perusahaan yaitu pembangkitan, penyaluran dan distribusi yang 
seiring sejalan dengan kerja keras para insan PT PLN (Persero) guna memberikan 
layanan terbaik bagi pelanggannya. Diberi warna biru untuk menampilkan kesan 
konstan (sesuatu yang tetap) seperti halnya listrik yang tetap diperlukan dalam 
kehidupan manusia. Di samping itu biru juga melambangkan keandalan yang 
dimiliki insan-insan perusahaan dalam memberikan layanan terbaik bagi para 
pelanggannya.   
B. STRUKTUR ORGANISASI  
       PLN Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang merupakan salah satu unit 
bisnis PT.PLN (Persero) yang dipimpin oleh General Manager. Dalam struktur 
organisasi terdapat bidang Perencanaan, Bidang Distribusi, Bidang Niaga, 
Bidang Keuangan, Bidang SDM dan Organisasi dan Bidang Komunikasi 
Hukum dan Administrasi. Berikut wewenang dan tanggung jawab dari masing-
masing bidang.  
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1. General Manager  
a. Pemimpin PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang.  
b. 2. Membentuk Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) yang membawahi 
Unit   Jaringan (UJ)  
c. 3. Menetapkan formasi jabatan dan informasi tenaga kerja Manajer 
Bidang dan   Kepala Audit Internal.  
d. Menetapkan formasi jabatan dan formasi kerja Manajer Area 
Pelayanan dan Jaringan (APJ) dan Area Pengatur Distribusi (APD). 
2.Auditor Internal  
a. Menyusun program kerja pemeriksaan tahunan, seseuai program 
kerja perusahaan.  
b. Melaksanakan audit internal, melipuit keuangan, teknik, 
manajemen dan sumber daya manusia.  
c. Memberikan masukan dan rekomendasi yang menyangkut proses 
manajemen dan operasional.  
d. Memonitor tindak lanjut temuan hasil audit internal.  
e. Menyusun laporan manajemen di bidangnya.  
3. Bidang Perencanaan    
a. Menyusun rencana umum pengembangan tenaga listrik  (RUPTL), 
Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJP), dan Rencana Kerja  
Anggaran Perusahaan (RKAP)  
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b. Menyusun  rencana pengembangan system ketenagalistrikan  
c. Menyusun  sistem manajemen kinerja unit-unit kerja  
d. Menyusun metode evaluasi kelayakan investasi  dan melakukan 
penilaian financialnya  
e. Mengembangkan hubungan kerja sama dengan pihak lain dan 
penyandang dana, baik secara bilateral maupun multilateral   
f. Menyusun rncana  pengembangan  sistem  teknologi  informasi  
g. Menyusun rncana  pengembangan  aplikasi  sistim  informasi  
h. Mengendalikan aplikasi-aplikasi teknologi informasi  
i. Menyiapkan  SOP  pengelolaaan aplikasi sistim informasi  
j. Menyusun  laporan  manajemen  
k. Menyusun rencana pengembangan usaha baru dan penetapan 
pengaturannya  
4. Bidang Distribusi   
a. Menyusun rencana pengembangan system jaringan distribusi dan 
membina penerapannya  
b. Menyusun strategi pengoperasian dan pemeliharaan jaringan 
distribusi dan   membina penerapannya  
c. Menyusun SOP untuk peneraann dan pengujian peralatan distribisu 
dan    SOP untuk operasi dan pemeliharan jaringan distribusi  
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d. Menyusun didain standar konstruksi jaringna distribusi dan 
peralatan keraja dan embina penerapannya  
e. Mengevaluasi susut energi listrik dan gangguan pada sarana 
pensistribusian tenaga listrik serta saran perbaikannya  
f. Menyusun metode kegiatankonstruksi dan administrsi pekerjaan 
serta membina penerapannya.  
g. Menyusun kebijakan menajemen jaringa distribusi dan kebijakan 
manajemen perbekalan distribusi seta membina penerapannya  
h. Menyusun pengembanan sarana komunikadi dan otomalisasi operas 
jaringan distribusi.  
i. Menyusun regulasi untuk penyempurnaan data induk jaringan  
j. Memantau dan mangevaluasi data induk jaringan  
k. Menyusun kebijakan lingkungan keselamatan ketenagalistrikan, 
kemitraan, bina lingkungan dan peduli lingkungan.  
5. Bidang Niaga  
a. Menyusun ketentuan dan strategi pemassaran  
b. Menyusun rencana penjualan energi dan rencana pendapatan  
c. Mengevaluasi harga jual energi listrik  
d. Menghitung biaya penyediaan tenaga listrik  
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e. Menyusun strategi dan pengembangan pelayanan pelanggan  
f. Menyusun standard dan produk pelayanan  
g. Menyusun ketentuan data induk pelanggan (DIL) dan data induk saldo 
(DIS) serta kontrak jual beli tenaga listrik.  
h. Pengkaji pengelolaan pencatatan meter dan menyusun rencana 
penyempurnaannya.  
i. Mengkoordinasikan pelaksanaan penagihan kepada pelanggan 
tertentu, antara lain: TNI/POLRI dan instansi terkait.  
j. Melakukan pengendalian DIS dan opname saldo piutang  
k. Menyusun konsep kebijakan system informasi pelayanan pelanggan  
l. Menyusun mekanisme interaksi antar unit pelaksana  
m. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan  
 PT. PLN Persero adalah perusahaan yang bergerak  di bidang jasa Pelayanan 
Listrik Negara.Adapun dilihat dari bauran pemasarannya (marketing mix) adalah 
sebagai berikut:  
1. Product  
Faktor pendukung pada PT. PLN dalam melaksanakan strategi produk yaitu 
Adanya analisis yang dapat membantu dalam menyusun strategi produk 
sehingga untuk melakukan tahap berikutnya PT. PLN dapat melaksanakan 
kegiatannya secara tepat dan efektif guna untuk tercapainya tujuan, Dalam 
melaksanakan strategi produk PT. PLN (Persero), telah disesuaikan dengan 
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target sasarannya, karena dalam setiap produk telah dispesifikasikan target 
sasarannya, adanya layanan tambahan Yaitu Call Center 123, CMS 
(Customer Management System), SIGO (Sistem Informasi Geografis), 
SOPP (Sistem Online Payment Point), PRAQTIS (Pembayaran Rekening 
Listrik Fleksibel dan Otomatis), I-SMS (Pembayaran Rekening Listrik 
lewat SMS line) dan jaminan dari PT. PLN guna untuk mendukung 
pelaksanaan strategi produk dan Kerjasama yang baik dengan berbagai 
mitra kerja seperti bank dalam mendukung terlaksannya PRAQTIS 
(Pembayaran Rekening Listrik Fleksibel dan Otomatis) dan biro Teknik 
dalam pemasangan instalasi listrik di tempat pelanggan.  
a. SMS CENTER ILP : 8123  
  
 PT PLN meluncurkan layanan i-sms. Inilah layanan yang memberikan 
kemudahan bagi pelanggan PT PLN untuk mendapatkan berbagai informasi 
dan pengaduan gangguan listrik. Layanan melalui pesan Short Message 
Service (sms) ke 8123 yang berbasis Sistem Manajemen Pelayanan 
Pelanggan (SMPP) ini bersifat nasional yang bisa dilakukan setiap saat 
sepanjang waktu.     
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 i-sms yang didukung Sistem Manajemen Pelayanan Pelanggan (SMPP) 
diharapkan membuat jajaran PT PLN bisa bertindak cepat dalam 
menanggapi dan menyelesaikan keluhan pelanggan, gangguan listrik, serta  
mendukung penanganan bencana alam.Beberapa fitur dalam layanan i-sms 
8123 antara lain adalah info rekening, info persyaratan balik nama, info 
pendaftaran, pendaftaran member, perubahan daya, permintaan multiguna, 
pemutusan sementara, perubahan nama, pasang baru, jatuh tempo, lapor 
koreksi rekening, stand meter, keluhan pelanggan teknis dan non teknis, 
laporan pencurian listrik AP2TL&EIS dan berbagai produk PT PLN.  
b.  Call Center 123  
  
 PLN (Perusahaan Listrik Negara) terus melakukan perubahan dalam 
bentuk pelayanan nya kepada para konsumen. Salah satunya dengan 
menghadirkan layanan call center 123 .Layanan ini juga dimaksudkan 
untuk menekan ruang gerak calo.Layanan Call center 123 diluncurkan guna 
menampung bermacam kebutuhan masyarakat akan produk 
PLN.Masyarakat bisa memberikan aduan terhadap gangguan listrik, 
pemesanan pemasangan listrik baru,menambah daya listrik,pemasangan 
listrik sementara dan info seputar PLN. Layanan call center bisa di akses 
24 jam.  
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c. Listrik Pintar 
  
Inilah inovasi terkini dari layanan PLN yang lebih menjanjikan 
Kemudahan, Kebebasan dan Kenyamanan bagi pelanggannya : Listrik 
Pintar – Solusi isi ulang dari PLN. Dengan listrik pintar, setiap 
pelanggan bisa mengendalikan sendiri penggunaan listriknya sesuai 
kebutuhan dan kemampuannya.  
Seperti halnya pulsa isi ulang pada telepon seluler, maka pada sistem 
listrik pintar, pelanggan juga terlebih dahulu membeli pulsa  
(voucher/token listrik isi ulang) yang terdiri dari 20 digit nomor yang 
bisa diperoleh melalui gerai ATM sejumlah bank atau melalui loket-
loket pembayaran tagihan listrik online. Lalu, 20 digit nomor token tadi 
dimasukkan (diinput) ke dalam kWh Meter khusus yang disebut dengan 
Meter Prabayar (MPB) dengan bantuan keypad yang sudah tersedia di 
MPB. 
2.  Price  
PT. PLN bekerja sama dengan beberapa outlet seperti AlfaMart dan 
Indomaret untuk memasarkan token pulsa prabayar yang berupa pulsa, 
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sehingga memudahkan konsumen dalam pengisian pulsa listrik. Hanya 
dengan mendatangi outlet resmi tersebut, membayar sesuai tarif dan 
kapasitas Kwh, lalu diberikan 20 digit nomer token lalu diisi di meteran, 
konsumen sudah bisa menikmati kembali pemakaian listrik.  
3. Place  
PT. PLN UP3 yang membawahi beberapa kantor cabang distribusi di 
Jakarta Raya dan Tangerang beralamat di Jl. M.I. Ridwan Rais No.1 
Gambir. Sedangkan tempat praktikan ditempatkan selama PKL berada di 
PLN UP3 Area Lenteng Agung, Jl. Raya Duren Tiga No. 100, Jakarta 
12760 , Jakarta Selatan. 
4. Promotion  
Promosi yang dilakukan oleh PT. PLN (Persero) ialah dengan 
menggunakan metode personal selling. William G. Nickels mendefinisikan 
Personal Selling adalah interaksi antar individu, saling bertemu, muka 
yang ditujukan untuk menciptakan, memperbaiki, menguasai dan 
mempertahankan hubungan pertukaran yang saling menguntungkan 
dengan pihak lain. 
 Personal Selling yang dimaksud disini dilakukan oleh Bagian Niaga. 
Pegawai TusBung (putus sambung) yang merupakan bawahan dari Bagian 
Niaga saat melakukan pemungutan tagihan listrik pelanggan yang 
menunggak yang merupakan pelanggan pasca bayar menawarkan ke 
rumah-rumah yang masih berlangganan listrik pasca bayar agar beralih 
menjadi Pra bayar (Token).   
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5. People  
Karyawan dari PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung diisi oleh orangorang 
yang berkompeten serta professional dalam bidang promotiondan 
communication. Seluruh pegawai dari PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung 
mengedepankan pelayanan yang hangat bagi konsumen. Seluruh informasi 
yang di butuhkan konsumen akan di berikan dengan jelas dan detail oleh 
PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung.  
6. Physical Evidence  
Pada poin bauran pemasaran ini PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung lebih 
mengacu kepada pegawai yang terjun langsung ke lapangan dan bertatap 
muka langsung terhadap customer. Pegawai yang diutus menggunakan 
pakaian yang rapih serta tanda pengenal berupa kartu nama yang membuat 
PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung terlihat sangat profesional serta tidak 
meragukan dan calon customer merasa dihormati dengan profesionalitas 
pegawai PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung.  Tidak hanya itu, bangunan 
kantor milik PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung yang bertempat di Jl. Raya 
Duren Tiga No.100 Jakarta 12760 ini memiliki bangunan yang luas. Di 
depan kantor tersebut terdapan tulisan, calo dilarang masuk, dan Kepuasan 
Konsumen Utama Kami.  
7.  Process  
Keseluruhan proses niaga PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung dilakukan 
dengan mengedepankan kepuasan konsumen. Dari awal pemesanan hingga 
pemasangan selesai dilakukan dalam jangka waktu yang sesuai dengan 
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yang telah disepakati. PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung mencegah 
terjadinya keterlambatan dalam penyelesaian pesanan, untuk itu seluruh 
proses produksi dilakukan dengan cepat dan tepat 
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BAB III  
PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
  
A.  Bidang Kerja  
       Praktikan melaksanakan satu bulan kegiatan PKL di PT PLN UP3 Area  
Lenteng Agung, dimana ditempatkan di Bagian Niaga yang bertugas:  
1. Membantu dalam menangani keluhan konsumen.  
2. Melakukan transaksi biaya tagihan per bulan.  
3. Melakukan pembuatan surat pesta bongkar.  
4. Melakakukan sosialisasi mengenai perubahan harga daya listrik ke 
beberapa tempat regional di Lenteng Agung.  
5. Membuat daftar tagihan piutang beberapa perusahaan. 
B.  Pelaksanaan Kerja  
Selama pratikan melakukan kegiatan praktik kerja lapangan, praktikan 
mempelajari situasi pada kantor PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung. Praktikan 
menalaah bagaimana hubungan manager dengan lini manager, lini manager dengan 
karyawan, manager dengan karyawan, sesama antar karyawan, karyawan dengan 
petugas keamanan, karyawan dengan petugas kebersihan. Sesama karyawan pada 
kantor PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung memiliki relasi yang cukup baik serta 
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sudah menganggap bahwa PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung sebagai rumah bagi 
karyawan sebab memiliki tali pertemanan antar karyawan yang erat.  
Semasa praktikan melakukan kegiatan praktik kerja lapangan, praktikan di 
ajarkan dalam penggunaan bagian dari internal control perusahaan yang hanya 
dapat diakses secara intranet yakni aplikasi berupa AP2T dan EIS. Adanya aplikasi 
AP2T dan EIS mampu memberi suatu efektivitas waktu bekerja didalam 
perusahaan. Didalam aplikasi AP2T dan EIS berisi data-data pelanggan baik 
berupa data pribadi, penggunaan daya yang sudah terpakai hingga invoice per 
bulan. Berikut tahap yang dilakukan oleh praktikan setiap hari nya semasa 
praktikan bekerja:  
1. Membuka aplikasi yang dapat diakses secara intranet berupa 
AP2T&EIS.  
2. Memasukkan username dan password operasional.  
3. Klik Info selanjutnya klik Invoice.  
Invoice digunakan untuk mengetahui pelanggan yang sudah lunas 
pembayaran atau yang tidak lunas sesuai dengan transaksi pembayaran. 
4. Print out billing invoice.    
Jika pelanggan tidak melakukan pembayaran selama 3 bulan, maka 
akan dilakukan proses pemutusan arus listrik sementara. Jika lebih dari 
5 bulan tidak melakukan pembayaran, maka praktikan akan membuat 
surat kerja pesta bongkar(pembongkaran meteran) secara manual.  
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Praktikan juga melayani keluhan konsumen terkait tagihan-tagihan yang 
sudah dibayarkan melainkan tidak tercatat pada aplikasi AP2T maupun EIS 
tersebut berujung pada pembuatan surat pesta bongkar. Berikut praktikan juga 
membuat flowchart yang berkaitan dengan kegiatan kerja praktikan terkait keluhan 
konsumen sebagai berikut:   
 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
Gambar III.1 
Flowchart Kegiatan di dalam Kantor 
Sumber: Data Hasil Olahan Praktikan 
  
Membantu  
menyelesaikan  
keluhan konsumen  
Mencari tahu inti  
yang  masalah  
dikeluhkan  
  
Memberikan Solusi terbaik  
agar  bagi  konsumen  
kendala yang dihadapi bisa  
terselesaikan.  
Mulai  
menyelesaikan  
permasalahan  
konsumen   
dengan prosedur  
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Setiap hari semasa praktik kerja, Praktikan juga melakukan print out invoice per 
month ketika ada konsumen meminta bukti invoice yang sudah dibayarkan. 
Praktikan juga diberi catatan berupa sticky notes oleh supervisor yang berisikan 
nomor telepon/HP pelanggan yang belum membayar tagihan. Hal ini upaya bagi 
PT. PLN UP3 Area Lenteng Agung untuk memenuhi pendapatan melalui area 
tersebut. Apabila terdapat pelanggan tidak membayar tagihan per bulan selama 3 
bulan terakhir maka praktikan akan membuat surat kerja pesta bongkar terhadap 
pelanggan yang tertunda dalam pembayaran.  
Selama praktik, praktikan juga melakukan kegiatan membuat daftar tagihan 
perusahaan yang membayar listrik daya premium. Setiap harinya praktikan harus 
mengerjakan lebih dari 250lembar dari beberapa anak perusahaan dengan tagihan 
bulanan yang berbeda jumlah tagihan. Praktikan tidak ditargetkan oleh supervisor 
dalam melakukan daftar tagihan tersebut, namun praktikan yang menargetkan jam 
kerja agar mampu belajar menargetkan suatu pekerjaan dengan baik.  
Praktikan juga melakukan membuat surat pesta bongkar ketika pelanggan tidak 
membayar tagihan selama tiga bulan terakhir. Praktikkan akan membuat surat 
pesta bongkar dengan cara melihat invoice melalui aplikasi AP2T dan EIS, maka 
praktikkan akan menerbitkan surat kerja tersebut dan karyawan Bidang Niaga 
akan melakukan pemutusan listrik kepada pelanggan tersebut.  
Praktikkan juga mengikuti sosialisasi kegiatan PLN Booth Promotion pada lokasi 
Kalijodo, Jakarta Selatan. Praktikkan dituntut untuk berani berbicara kepada 
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calon konsumen, cara menanggapi calon konsumen dengan baik dengan segala 
pertanyaan yang simpang siur dan ramai,, menggunakan strategi dalam mengajak 
agar calon konsumen tertarik pada produk PLN yang dipasarkan. 
C. Kendala Yang Dihadapi  
       Selama pelaksanaan PKL di PLN UP3 Area Lenteng Agung  praktikan  
1. Praktikan kesulitan beradaptasi dengan deadline memilah surat tambah 
daya, surat pesta bongkar yang perharinya mendapat target 100-250 
lembar. Tingginya target perhari mengenai cetak mencetak surat tagihan, 
surat perintah kerja, dan surat lainnya memaksa praktikan lebih 
meningkatkan kualitas kerja. Praktikan dituntut untuk menjawab 
tantangan yang diberikan Supervisour dan Manager yakni membantu 
pekerjaan sehari hari mereka.   
Awalnya praktikan merasa kesulitan, karena lingkungan kerja yang 
baru ditambah minimnya pengetahuan mengenai aplikasi internal 
menghambat kinerja praktikan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh Supervisour dan Manager. Sering terjadinya pergantian password 
aplikasi di meja kerja praktikan, sehingga ini menghambat kinerja 
praktikan untuk memenuhi target kerja . Document management system 
keamanan merupakan bagian penting. Complience requirements untuk 
dokumen-dokumen tertentu bisa saja sangat kompleks. Beberapa 
document management system memiliki modul manajemen hak yang 
memungkinkan administrator untuk memberikan akses ke dokumen 
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berdasarkan kelompok orang tertentu atau user group. Marking 
(penandaan) pada dokumen saat pencetakan atau penciptaan PDF 
merupakan elemen penting untuk mencegah perubahan atau penggunaan 
yang tidak diinginkan. (Mochammad Husein, 2015) 
Banyaknya ID pelanggan juga membingungkan praktikan dalam 
memeriksa tagihan pelanggan yang sudah melewati batas tenggang waktu. 
Ditambah kertas tanda bukti pembayaran yang pada saat dicetak kurang 
baik, sehingga membuat angka yang tercetak menjadi tidak terlihat.  
2. Praktikan kesulitan mencari data-data yang diperlukan untuk penulisan 
Laporan Praktek Kerja Lapangan. Kurangnya performa file pada komputer 
yang didapat praktikan sebagai fasilitas penunjang kinerja praktikan selama 
Praktik Kerja Lapangan di perusahaan juga menghambat kinerja praktikan 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Kondisi komputer yang cukup 
baik, namun mesin scan yang kurang menunjang kinerja kerja, mouse yang 
tidak layak pakai, mesin printer/fotokopi cukup jauh dari meja kerja 
praktikan sehingga rendahnya efektivitas kerja praktikan maupun 
karyawan lainnya.  
3. Praktikan mengalami kendala saat diberikan tanggung jawab dan kesulitan 
menghadapi keluhan konsumen. 
An effective complaint management system, of which the complaint 
handling process is an essential element, should make it easy for customers 
to complain and, when they do, deal with each complaint with 
professionalism and speed. Appropriate handling of these complaints is 
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likely to result in customers positively recommending the service provider 
and reusing the service provider(Rothenberger, Grewal, & Iyer, 2008). 
Awalnya praktikan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan berbagai 
macam komplain dan keluhan pelanggan. Praktikan dituntut untuk belajar 
mengendalikan emosi konsumen.   
Minimnya pengetahuan mengenai produk PLN menjadi hambatan 
tersendiri bagi praktikan. Ditambah kurang cakap nya praktikan membuat 
praktikan semakin panik dan tidak bisa tenang dalam menyelesaikan 
masalah. Kebanyakan konsumen mengeluhkan lambatnya kinerja PLN 
dalam menyelesaikan masalah tambah daya dan kesalahan dalam 
menginput data pembayaran pelanggan sehingga membuat kesalahan 
dalam catatan tagihan pelanggan.  
Konsumen yang rata-rata adalah pekerja kantoran menuntut 
kecepatan dan pelayanan yang ramah dari PLN. Praktikan dituntut untuk 
tenang menghadapi masalah dan bisa berfikir cepat dibawah tekanan yang 
merupakan hal wajib dimiliki oleh setiap Marketer’s.  
D. Cara Mengatasi Kendala   
Pada Praktikan:  
1. Praktikan meminta masukan atau saran kepada Supervisour atau kepada 
karyawan yang berpengalaman.  Hal ini guna untuk meningkatkan 
kecakapan praktikan dalam berkomunikasi secara interpersonal antar 
karyawan agar terjalin suatu komunikasi yang bersahabat terkait seluruh 
kegiatan operasional perusahaan.   
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Pada  Perusahaan :  
1. Karyawan hendak meningkatkan kualitas dalam berkomunikasi secara 
interpersonal seperti hal nya dalam memotivasi karyawan yang mampu 
meningkatkan kualitas kinerja perusahaan serta mensosialisasikan terkait 
pekerjaan yang akan dilakukan oleh praktikan. Hal ini sangat diperlukan 
bagi praktikan dalam memulai pekerjaan dan mengurangi kecemasan 
dalam mengatasi problem selama kegiatan berlangsung. Komunikasi 
interpersonal adalah sesuatu yang tidak dapat lepas dari kehidupan 
berorganisasi yang berperan dalam membangun hubungan kerja. 
Hubungan kerja merupakan salah satu kunci dalam menciptakan 
lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang kondusif dibutuhkan agar 
karyawan termotivasi untuk menunjukkan kinerja yang optimal. (Sari, 
Selsia Kartika; Widodo, Prasetyo Budi, 2015)   
 
2. Perusahaan ini hendaknya melakukan peningkatan performa mendesain 
organisasi. Hal ini akan terlihat jelas oleh karyawan baru atau pun bagi 
praktikan ketika terjadi salah server/pergantian password agar tahu kepada 
siapa harusnya diberi keluhan ketika terjadi kendala kinerja seperti 
rendahnya kualitas performa file/aplikasi. 
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BAB IV  
KESIMPULAN 
  
A. Kesimpulan  
       Setelah praktikan melaksanakan PKL selama satu bulan di PT PLN UP3 
area Lenteng Agung, maka praktikan mencoba menarik beberapa kesimpulan.  
Berikut beberapa kesimpulan yang diperoleh praktikan setelah melaksanakan 
PKL:  
1. Selama menjalankan Praktek Kerja Lapangan (PKL), praktikan dapat 
mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku perkuliahan dan mendapat 
pengalaman bekerja pada Bagian Niaga di PT PLN UP3 Area Lenteng 
Agung. Dimana praktikan diajarkan dasar-dasar dalam hal membidangi 
pekerjaan serta menjiwai pekerjaan yang dikerjakan. Praktikan dapat 
memahami akan fungsi kinerja setiap bagian di Bagian Niaga PT PLN 
Area Lenteng Agung.  Dimana Bagian Niaga terdiri dari bagian yang 
dikepalai oleh masing-masing Koordinator Bidang yang kemudian hasil 
dari kinerja tiap-tiap bagian dilaporkan kepada kepala bagian atau 
Assistant Manager yang akan memberikan arahan dan koordinasi strategi 
kedepannya.  
2. Praktikan dapat menjelaskan kegiatan dan aktivitas perusahaan 
selama melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada Bagian Niaga 
PT PLN Area Lenteng Agung, dimana Bagian Niaga merupakan bagian 
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yang berkenaan dengan kebijakan dan strategi mengenai promosi dan 
penjualan produk PT PLN UP3 Area Lenteng Agung. Sehingga konsumen 
merasakan pelayanan yang dilakukan oleh PT PLN UP3Area Lenteng 
Agung akan tercipta sebuah kepuasan yang merupakan visi utama PT PLN 
Persero.  
B. Saran-saran  
       Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan PKL, praktikan melalui 
laporan PKL ini bermaksud memberikan saran. Agar di masa yang akan 
datang dapat menjadi bahan pembelajaran dan masukan yang  positif, 
sehingga dapat dijadikan acuan untuk perbaikan bagi pihak-pihak terkait.  
Adapun beberapa saran yang dapat praktikan berikan antara lain:  
1. Untuk Perusahaan  
Perlunya penambahan jumlah karyawan di bidang Niaga agar target 
mencetak surat tunggakan dll bisa tercapai. Untuk bagian Niaga  perlu 
adanya sharing kepada Manager Bidang dalam kendala menyelesaikan 
berbagai macam keluhan konsumen. Fasilitas penunjang seperti komputer, 
printer dll lebih dimaksimalkan lagi, karena selain penting, kesalahan 
mencetak angka bisa menimbulkan kesalahan persepsi.   
2. Untuk Universitas   
Pihak Universitas khususnya Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan (BAAK) Universitas Negeri Jakarta diharapkan agar 
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lebih tanggap dan mempermudah proses pembuatan izin serta berkas-
berkas yang dibutuhkan untuk perizinan mengikuti Praktek Kerja 
Lapangan (PKL), baik dari pembuatan surat rekomendasi permohonan 
PKL serta pengesahannya. 
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LAMPIRAN  
Lampiran 1 : Surat Permohonan Pengajuan Praktik Kerja Lapangan
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Lampiran 2 : Surat Balasan Praktik Kerja Lapangan dari PT. PLN 
(PERSERO) 
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Lampiran 3 : Daftar Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan
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Lampiran 4 : Penilaian dan Kehadiran
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Lampiran 5 : Struktur Organisasi 
BAGAN ORGANISASI PT. PLN UP3 LENTENG AGUNG  
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Analisa dan Evaluasi Niaga 
Administrasi Pelanggan dan 
Peningkatan Mutu Pelayanan 
Pengelolaan Data Induk 
Saldo 
Administrasi Pelanggan 
dan Tata Kelola Pelanggan 
Pengelolaan Piutang 
45 
 
 
 
Lampiran 6 : Surat telah selesai Praktik Kerja Lapangan 
  
46 
 
 
 
Lampiran 7 : Dokumentasi Kerja 
TAGIHAN LISTRIK AGUSTUS 
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KELENGKAPAN DOKUMEN PESTA BONGKAR 
TAGIHAN MARET PART 2 
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TAGIHAN LISTRIK MEI 
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DATA TAGIHAN LISTRIK MARET PART 1 
 
DATA TAGIHAN LISTRIK FEB 
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DATA TAGIHAN JUNI 
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Surat Perintah Pesta Bongkar 
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KODE N APR 
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Lampiran 8 : Penggunaan Aplikasi 
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Lampiran 9: Tagihan Premium Perusahaan 
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Lampiran 10: Jadwal Kegiatan PKL 
Jadwal Kegiatan PKL 
Fakultas Ekonomi-UNJ Tahun Akademik 2018-2019 
NO Bulan Kegiatan Mei 
2019 
Jun 
2019 
Jul 
2019 
Agst 
2019 
Sept 
2019 
Okt 
2019 
Nov 
2019 
Des 
2019 
1 Pendaftaran PKL         
2 Surat Permohonan 
PKL ke Perusahaan 
        
3 Kontak dengan 
Perusahaan untuk 
penempatan PKL 
        
4 Pelaksanaan Program 
PKL 
        
5 Penulisan Laporan 
PKL 
        
6 Penyerahan Laporan 
PKL 
        
7 Koreksi Laporan PKL         
8 Penyerahan Koreksi 
Laporan PKL 
        
9 Batas Akhir 
Penyerahan Koreksi 
Laporan PKL 
        
10 Penutupan Program 
PKL dan 
Pengumuman Nilai 
PKL 
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Lampiran 11. Kartu Bimbingan dan Format Saran Perbaikan Laporan PKL 
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